Snnial

Jurnal Pendidikan dan Studi Islam

Millennial : Jurnal Pendidikan dan Studi Tslam
Volume , Nomor , September
ISSN (Online) 2776-0391 1ISSN (Print) 2776-0391

HUBUNGAN ANTARA KEMAMPUAN MEMBACA DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DI ERA DIGITAL

THE RELATIONSHIP BETWEEN READING ABILITY AND CRITICAL
THINKING ABILITY IN THE DIGITAL ERA

Hasan Fatoni
STAI Al-Hamidiyah Bangkalan
hasanfatoni.098@gmail.com

Abstrak

Kemampuan membaca yang baik sangat penting untuk
pembangunan keterampilan berpikir kritis. Berfikir kritis
memerlukan pemahaman yang mendalam tentang bahan
yang dibaca dan kemampuan untuk menganalisis informasi
secara objektif. Kemampuan ini mencakup kemampuan
untuk menyusun argumen yang logis dan koheren serta
membedakan argumen yang kuat dari yang lemah. Berpikir
kritis membantu orang melihat masalah dari berbagai sudut
pandang dan membuat keputusan yang lebih baik
berdasarkan data yang mereka miliki. Selain itu, berpikir
kritis juga dapat membantu seseorang menghindari
penipuan dan manipulasi data, yang sering terjadi di era
digital. Kemampuan argumentatif-persuasif bergantung
pada kemampuan seseorang untuk membaca dengan baik
dan kritis, yang memungkinkan seseorang untuk melihat
masalah dari berbagai sudut pandang dan membuat
kesimpulan berdasarkan pemahaman yang kuat. Ini akan
memungkinkan mereka untuk meningkatkan kemampuan
berpikir logis, kritis, dan persuasif pada akhirnya. Metode
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untuk mencapai hal ini adalah dengan membaca berbagai
jenis teks. Dengan demikian, pemahaman bacaan yang baik
dapat membantu pertumbuhan intelektual dan keterampilan
analisis. Memiliki kemampuan untuk menganalisis secara
kritis informasi yang diberikan dalam berbagai konteks, baik
profesional maupun akademis, adalah alasan penting bahwa
membaca harus dilakukan secara teratur. Tanpa membaca,
seseorang tidak akan dapat menjadi individu yang berpikir
kritis dan dapat membuat argumen yang masuk akal dan
persuasif.

Kata Kunci: keterampilan membaca, berfikir logis, era
digital.

Abstract

Good reading skills are essential for the development of critical
thinking skills. Critical thinking requires a deep understanding of
the material being read and the ability to analyze information
objectively. This skill includes the ability to construct logical and
coherent argquments as well as to distinguish strong arguments
from weak ones. Critical thinking helps people view problems from
various perspectives and make better decisions based on the data
they have. In addition, critical thinking can also help someone
avoid fraud and data manipulation, which often occur in the digital
age. Argumentative-persuasion abilities depend on a person’s
capacity to read well and critically, which allows one to view issues
from various perspectives and draw conclusions based on a strong
understanding. This will enable them to enhance their logical,
critical, and persuasive thinking abilities in the end. The method to
achieve this is by reading various types of texts. Thus, good
reading comprehension can aid in intellectual growth and
analytical skills. Having the ability to critically analyze
information provided in various contexts, both professional and
academic, is an important reason why reading should be done
regularly. Without reading, one cannot become a critical thinker
capable of making reasonable and persuasive arguments.

Keywords: reading skills, logical thinking, digital era.
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Pendahuluan

Membaca dan berpikir secara kritis adalah seperti dua sisi mata uang
yang tidak dapat dipisahkan. Membaca menjadi pintu awal bagi setiap
individu sebagai langkah penting dalam mengembangkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang berbagai isu dan tantangan yang
dihadapinya. Dengan memiliki dua hal tersebut, seseorang dapat
membuat keputusan yang lebih baik. (Fakhriyah, 2014) Selain itu,
kemampuan membaca dan berfikir kritis dapat membantu seseorang
untuk mengenali informasi yang valid dan relevan, serta menghindari
penyebaran informasi yang tidak benar atau menyesatkan. (Niken &
Ichsan, 2024). Dengan demikian, seseorang akan memiliki kemampuan
yang lebih baik dalam menyaring informasi yang diterima dan
mengambil tindakan yang lebih bijaksana dalam aktivitas sehari-hari.
Selain itu, kemampuan ini juga dapat membantu seseorang untuk lebih
terbuka dan tanggap terhadap pandangan dan pendapat orang lain serta
memperluas perspektifnya terhadap berbagai isu yang ada. (Niken &
Ichsan, 2024)

Sebagain contoh sederhana, seseorang yang memiliki keterampilan
membaca dan berpikir secara kritis akan lebih kompeten dalam
memahami serta mengevaluasi laporan atau informasi dari media massa.
Jadi jelas, pentingnya bagi orang untuk terus melatih dan mengasah
kemampuan berpikir kritis mereka agar mereka dapat membedakan
antara fakta dan pendapat, sehingga mereka dapat membuat keputusan
yang lebih baik dan bijaksana berdasarkan pemahaman yang mendalam
tentang data. Meskipun telah melatih kemampuan berfikir kritis, beberapa
individu mungkin tetap rentan terhadap penyebaran informasi palsu atau
manipulatif karena tidak semua orang memiliki tingkat kemampuan
berfikir yang sama. (Habibah, n.d.) Pada satu sisi, keahlian dalam berpikir
kritis tidak hanya bermanfaat untuk membuat keputusan yang lebih tepat
dan efektif, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri saat menghadapi
tantangan-tantangan kompleks. Karena itu, terus dan tetap semangat
dalam meningkatkan keterampilan berpikir analitis sebagai investasi
untuk masa yang lebih cerah. (Halim, 2022). Berpikir kritis senantiasa
berkembang dengan sangat penting melalui membaca. Dengan rajin
membaca, seseorang dapat menjadi terbiasa dalam melaksanakan analisis
dan evaluasi dari informasi yang diperoleh dari berbagai macam sumber.
Ini akan membantu orang untuk menjadi lebih waspada terhadap
informasi yang tidak akurat atau manipulatif. Di samping itu, membaca
juga dapat mengembangkan pengetahuan dan pemahaman individu
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terhadap berbagai macam topik, yang pada gilirannya memungkinkan
mereka untuk berpikir secara lebih komprehensif serta mendalam.
Dengan cara ini, membaca bisa menjadi metode yang efektif untuk
melatih kemampuan berfikir kritis. (Maharrani, 2017)

Selain membaca, berdiskusi dan bertukar pikiran dengan orang lain juga
merupakan metode yang efektif untuk mengembangkan kemampuan
berfikir kritis. Melalui diskusi, seseorang bisa memperoleh pemahaman
yang lebih luas mengenai suatu masalah dengan melihatnya dari berbagai
perspektif dan pertimbangan argumen-argumen yang berbeda. Dengan
melakukan hal ini, seseorang dapat meningkatkan kemampuan mereka
dalam menganalisis dan mengevaluasi informasi yang diperoleh.
(Wattimena, 2016). Di samping itu, bertukar pikiran dengan orang lain
juga bisa memperbaiki ketrampilan dalam menyampaikan argumen
secara logis dan meyakinkan. Oleh karena itu, mempertimbangkan ide-ide
melalui diskusi dan bertukar pikiran dapat meningkatkan kemampuan
berfikir kritis seseorang dengan efektif. Dengan hal itu, seseorang juga
bisa membuka diri terhadap ide-ide baru serta pandangan yang berbeda.
Melakukan proses ini bisa membantu seseorang untuk meningkatkan
toleransi dan kemampuan dalam menerima kritik dengan cara yang
membangun. Oleh karena itu, melibatkan diri dalam diskusi dan bertukar
piriran tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis, tetapi juga
memperluas keahlian individu untuk berkomunikasi dan berinteraksi
dengan orang lain. (Cecep & Astri, 2022)

Manfaat Membaca terhadap Berfikir Kritis

Membaca membantu mengembangkan kemampuan analisis dan
pemahaman seseorang. Membaca menghadirkan seseorang pada berbagai
sudut pandang dan gagasan baru, yang mendorong pikiran kritis. Di
samping itu, membaca juga berperan dalam melatih kemampuan
seseorang untuk memahami dan mengevaluasi informasi secara lebih
cermat. Dengan melakukan pembacaan yang kritis, seseorang akan
terlatih untuk memisahkan antara fakta dan opini serta dapat mengenali
argumen-argumen yang baik dan buruk. Ini akan membantu individu
untuk meningkatkan kecerdasan mereka dalam memproses informasi dan
membuat keputusan yang lebih baik. (Chakra, n.d.)

Oleh karena itu, membaca merupakan salah satu metode yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan analisa dan pemahaman individu.
Dengan membaca, seseorang dapat terpapar pada sudut pandang dan ide-
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ide baru yang dapat merangsang pikiran kritisnya. Di samping itu,
membaca dapat meningkatkan kemampuan seseorang dalam memahami
dan mengevaluasi informasi secara lebih cermat. (Faiz, 2022). Dengan
ketelitian, menjadi syarat utama seseorang untuk dapat membedakan
antara fakta dan opini dan mengidentifikasinya. Terlibat dalam kegiatan
membaca dapat meningkatkan kecerdasan dan kemampuan berpikir kritis
seseorang.. (Muhamnad et al.,, n.d.) Di samping itu, membaca juga dapat
memperluas wawasan dan pemahaman kita dengan mengembangkan
rasa empati serta mampu memahami sudut pandang orang lain. Dengan
terus melatih diri melalui membaca, orang dapat meningkatkan
keterampilan berkomunikasi dan kemampuan berpikir logis, serta
membuat keputusan yang lebih cerdas dalam kehidupan sehari-
hari.(Siswono, n.d.)- Membaca membantu meningkatkan pemahaman terhadap
suatu topic dan memperluas pengetahuan seseorang. Bukan hanya itu saja,
membaca juga bisa menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi seseorang untuk
mencapai tujuan serta meraih impian mereka. Dalam konteks ini, maka
membaca patut dijadikan sebagai kebiasaan setiap individu untuk menjadikanya
sebuah kebiasaan positif yang bermanfaat. (Surya, n.d.) di satu sisi, Membaca
secara rutin dapat menghadirkan dampak positif secara intelektual, di lain sisi
membaca berfungsi sebagai fasilitator atau petunjuk jalan kearah pengambilan
keputusan secara bijaksana, lebih jauh lagi, membaca juga dapat membantu
meningkatkan pemahaman terhadap suatu topik dan memperluas pengetahuan
seorang dan menjadi pribadi yang lebih baik dan sukses. (Sudarsana, 2014) .
kebiasaan yang positif melalui membaca, akan berdampak pada individu yang
lebih terampil dan kompeten. Hal ini berkontribusi pada kemajuan dan
kesuksesan seseorang di masa mendatang. (Huriyah, 2016) - Membaca
membantu melatih keterampilan berpikir logis dan memperluas wawasan
seseorang terhadap berbagai sudut pandang. Dengan membaca terus juga dapat
membantu seseorang menjadi lebih baik dalam berkomunikasi dan
menyampaika ide-ide secara lebih jelas dan efektif. (Isnaini, 2019) Tidak
diragukan lagi, hal ini akan bermanfaat dalam berbagai aspek kehidupan
manusia, baik di dunia pribadi maupun profesional. Membaca juga sangat
penting untuk menjaga kecerdasan dan keseimbangan mental karena dapat
membantu seseorang belajar dan berkembang, membuat mereka lebih siap dan
percaya diri untuk menghadapi kesulitan dan perubahan (Sani, n.d.) Membaca
juga dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan seseorang. Dengan
membaca, seseorang dapat mengetahui tentang berbagai tren, informasi, dan
kemajuan yang sedang terjadi. (Bangsawan, n.d.) Selama seseorang terus belajar
melalui membaca, mereka dapat menemukan lebih banyak peluang dan
membuka pintu baru. Selain itu, membaca juga dapat menjadi sarana untuk
bersantai dan melepaskan stres setelah hari yang penuh dengan aktivitas.
Dengan membiasakan diri membaca secara teratur seseorang akan memperkaya
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pikiran mereka, dan memperluas perspektif mereka tentang dunia.(Alfin, 2018)
III. Hubungan Antar Membaca dan Berfikir Kritis - Membaca sebagai langkah
awal dalam proses berfikir kritis Hal ini sangat penting bahwa orang yang
membaca harus dapat menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil
kesimpulan dari informasi yang disajikan dalam teks selain sekadar
menyerapnya. (Junining, n.d.) Berfikir kritis melibatkan kemampuan
untuk mempertanyakan, memahami, dan menginterpretasikan informasi
dengan cermat. Membaca secara kritis juga membantu seseorang untuk
mengidentifikasi dan mengatasi bias dan asumsi yang mungkin terdapat
dalam informasi yang mereka terima. (Setiawan, n.d.) Oleh karena itu,
hubungan antara membaca dan berfikir kritis sangat erat, dan keduanya
saling mendukung dalam pengembangan kemampuan intelektual
seseorang.(Nazzala et al., 2023) Oleh karena itu, melatih kemampuan
membaca dan berpikir kritis sangat penting untuk menjadi orang yang
lebih cerdas dan terampil dalam berbagai situasi. Membaca secara kritis
juga dapat membantu seseorang membuat keputusan yang lebih baik dan
memahami informasi dengan lebih baik, serta membantu mereka
menemukan solusi untuk masalah dan menemukan ide-ide baru
.(Winarso, 2014) - Berfikir kritis memerlukan pemahaman yang mendalam
terhadap materi yang dibaca dan kemampuan untuk menganalisis informasi
secara objektif. Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk membedakan
argumen yang kuat dan lemah serta menyusun argumen yang logis dan koheren.
Berpikir kritis membantu orang melihat masalah dari berbagai sudut pandang
dan membuat pilihan yang lebih baik berdasarkan informasi yang mereka miliki.
Selain itu, berpikir kritis juga dapat membantu seseorang menghindari penipuan
dan manipulasi data yang sering terjadi di era digital. (Masani et al., 20200leh
karena itu, penting bagi semua orang untuk terus melatih dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mereka agar mereka dapat lebih baik menghadapi
tantangan dan kompleksitas dunia modern. Selain itu, berpikir kritis dapat
membantu seseorang menganalisis masalah dengan lebih baik saat
menyelesaikan masalah. Ini akan memungkinkan orang untuk membuat
keputusan yang lebih baik dan efektif serta mengurangi risiko kesalahan. Oleh
karena itu, berpikir kritis sangat penting untuk sukses dan berkembang di era
informasi yang terus berubah ini..(Wika, 2024) Akibatnya, semua orang harus
menyadari pentingnya berpikir kritis dan terus melatihnya untuk menjadi orang
yang lebih cerdas dan kompeten dalam menghadapi berbagai situasi yang
kompleks.- Membaca membantu membentuk sudut pandang yang kritis
terhadap suatu isu atau masalah. Dengan membaca, seseorang dapat membuat
keputusan yang lebih cerdas dengan melihat berbagai sudut pandang dan
argumen. Membaca juga dapat membantu seseorang menjadi lebih baik dalam
berpikir kritis, termasuk kemampuan analisis dan pemecahan masalah.
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Membaca secara teratur melatih otak untuk berpikir kritis dan analitis, yang
membuat mereka lebih siap menghadapi tantangan di masa depan. Dengan
demikian, membaca adalah salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis.(Bangsawan, n.d.) Selain itu, hal ini dapat membantu
seseorang lebih terbuka terhadap sudut pandang orang lain dan
mempertimbangkan pendapat dari berbagai sumber sebelum membuat
keputusan. Seseorang dapat menjadi orang yang lebih mahir dan siap
menghadapi perubahan dan tantangan di masa depan dengan terus melatih otak
melalui kegiatan membaca. IV. Strategi Membaca untuk Meningkatkan Berfikir
Kritis - Membaca dengan cara aktif, seperti membuat catatan atau bertanya-
tanya tentang isi bacaan, dapat membantu dalam pemahaman dan analisis
informasi yang diterima. Kebiasaan membaca berbagai jenis topik dan materi
juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis seseorang. Dengan
menggali lebih dalam dan mempertanyakan setiap informasi yang ditemukan,
seseorang dapat memperoleh kemampuan untuk membedakan argumen yang
kuat dan lemah, serta memilah informasi yang penting dan tidak penting.
Kemampuan berpikir kritis seseorang dapat ditingkatkan secara signifikan
dengan menggunakan teknik membaca yang tepat. (Azmi et al.,, n.d.) Membaca
secara kritis juga dapat membantu seseorang mempertimbangkan berbagai
perspektif dan mengembangkan sudut pandang yang lebih luas sebelum
membuat kesimpulan. Dengan demikian, membaca secara kritis bukan hanya
membantu seseorang memahami informasi dengan benar, tetapi juga dapat
membantu mereka membuat kesimpulan yang lebih baik.(Zubaidah, n.d.) -
Membaca berbagai sumber untuk mendapatkan sudut pandang yang beragam
dan mendukung keberagaman pemikiran. Hal ini dapat membantu dalam
membuat keputusan yang lebih bijaksana dan terinformasi dengan melihat suatu
masalah atau topik dari berbagai sudut pandang. (Rahmawati, n.d.) Membaca
dari berbagai sumber juga dapat membantu seseorang memahami kompleksitas
suatu masalah dan memperluas wawasan mereka tentang lingkungan mereka.
Oleh karena itu, membaca secara kritis dan mendalam adalah penting untuk
meningkatkan kecerdasan dan keterbukaan. (Halim, 2024) Dengan
menggunakan berbagai sumber, seseorang dapat meningkatkan kemampuan
analisis dan penalaran mereka, sehingga mereka dapat mengevaluasi data
dengan lebih hati-hati. Membaca dari berbagai sudut pandang juga dapat
memperkaya pengetahuan seseorang dan memperluas cakupan konsep yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, membaca
secara menyeluruh dan mendalam tidak hanya membantu seseorang membuat
keputusan yang lebih baik, tetapi juga membantu mereka memahami dan toleran
terhadap perbedaan.(Nur et al, 2019) - Membaca secara kritis dengan
mengevaluasi kebenaran informasi yang diperoleh dan mengidentifikasi bias
yang mungkin ada adalah keterampilan penting dalam era informasi digital saat
ini. Dengan keterampilan ini, seseorang dapat menghindari menyebarkan
informasi palsu atau hoax yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain.
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(Emma et al., n.d.) Selain itu, membaca secara kritis juga dapat membantu
seseorang membangun sikap skeptis yang kuat terhadap apa pun yang mereka
baca, sehingga mereka tidak mudah terpengaruh oleh propaganda atau opini
yang tidak berdasar. (Sihotang, n.d.) Jadi, membaca secara kritis adalah langkah
pertama yang penting dalam mendapatkan pengetahuan yang akurat dan
membangun pemikiran rasional. Oleh karena itu, sangat penting bagi semua
orang untuk terus belajar membaca secara kritis agar mereka dapat
menggunakan informasi yang mereka terima dengan bijak. (Tita & Hana, n.d.)
Selain itu, berdasarkan fakta yang valid, hal ini akan membantu dalam membuat
keputusan yang lebih baik. Akibatnya, mendukung pendidikan yang mendorong
pembelajaran kritis dan analitis sangat penting untuk menghadapi tantangan
informasi di era modern. Oleh karena itu, kita dapat menjadi orang yang cerdas
dan bertanggung jawab saat mengonsumsi dan berbagi informasi.(Endraswara,
n.d.)V. Kesimpulan - Menegaskan pentingnya hubungan antara membaca dan
berfikir kritis Dalam era informasi digital, kemampuan membaca kritis sangat
penting. Meningkatkan kemampuan ini dapat membantu orang lebih bijak
dalam memilih dan membuat keputusan yang lebih baik. Akibatnya, agar orang
dapat menjadi cerdas dan bertanggung jawab dalam mengonsumsi dan
menyebarkan informasi, pendidikan yang mendorong pembelajaran kritis dan
analitis harus diberikan. - Merangkum manfaat membaca terhadap
kemampuan berfikir kritis Kemampuan membaca kritis juga dapat membantu
dalam pembangunan kemampuan berpikir kritis. Memahami dan mengevaluasi
informasi yang diterima melalui membaca dapat melatih otak untuk berpikir
secara analitis dan logis. Ini dapat membantu dalam membuat keputusan yang
lebih rasional dan membedakan argumen yang kuat dan lemah. Akibatnya,
membaca tidak hanya membantu Anda memperoleh lebih banyak pengetahuan,
tetapi juga membantu Anda belajar berpikir kritis, yang sangat penting untuk
kehidupan sehari-hari. - Mengajukan harapan untuk meningkatkan kesadaran
akan pentingnya membaca dalam pengembangan berfikir kritis dan analitis.
Membaca bukan hanya cara untuk mengisi waktu luang, tetapi juga membantu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Dengan membaca secara aktif dan
kritis, seseorang dapat belajar untuk tidak hanya menerima informasi secara
pasif tetapi juga mengolahnya dengan lebih baik. Setiap orang harus belajar
membaca secara kritis untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya, yang
akan membantu mereka menganalisis situasi, memecahkan masalah, dan
membuat keputusan yang lebih baik. Dengan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis melalui kegiatan membaca, seseorang akan menjadi lebih terlatih
dalam mengevaluasi informasi dari berbagai sumber, yang akan memungkinkan
mereka untuk Kemampuan berpikir kritis juga akan memungkinkan
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